\(‘: év
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Lampiran 1 Penilaian Observasi Keterampilan Berbicara (Eksperimen)

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA
(EKSPERIMEN)

Judul Penelitian ‘PENGARUH METODE TEBAK GAMBAR TERHADAP
KETERAMPILAN BERBICARA PADA SISWA KELAS
11 SDN 104218 SIDOMULYO KECAMATAN SIBIRU-
BIRU T.A 2024/2025

Peneliti Y s i o
0
Prodi P
UNIVERSITAS

Na id s.Pandapotan Tambunan, M.

Keb Si Qno C_Pj?ed an af
a rbteara=~ u Jumlah| Nilai

Nama . 5 @ O @;n)d a Skor | Siswa
Siswa Skor —"Sko or

413(2 3 4| 3 lell (i 4 1/0
Adila |+ \ T N 17 85
Natasya
Adrian N N N N N 16 80
Aginta
Aisyah |V N N \ \ 18 90
Rezkia
Albianta |V N N N N 19 95
Hilwa
Alga \ \ N \ N 15 75
Ayra | N N N N 17 85
Aazzara
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Dzakwan 15 75
Fahri
Flo Dwi 14 70
Gabe M.S 16 80
Gelsi 17 85
Mega
Haliansya 17 85
h
Hani 17 85
Andreani
Kanza 90
Audina
Keyra 95
Nadiva
Raisha 80
Yumna
Reynand 75
Salsa Bila | V 95
Herdika 80
Ervina 85
Marisa
Jois 85
Elkana
Asmita 90

Cantika
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Lampiran 2 Rubrik Penilaian Observasi Keterampilan Berbicara (Kontrol)

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA
(KONTROL)

Judul Penelitian

: PENGARUH METODE TEBAK GAMBAR
TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA PADA
SISWA KELAS 11l SDN 104218 SIDOMULYO
KECAMATAN SIBIRU-BIRU T.A 2024/2025

Peneliti oYy
!
Prodi P
i UNIVERSITAS ‘
Na d s.Pandapotan Tambunan, M.
T Drvitn |
Ke el sk @pAMA .
c r r u Jumlah| Nilai
Nama < 6 @O @j 4 Skor | Siswa
Siswa Skor —"Sko or
4] 3[2 4| 3 2A1 0] 4
IALL
Abdul N \ 16 80
Hafiz
Abib |V N N N N 14 70
Akbar
Ananda N N N 16 80
Suardana
Abyan | N N 18 90
Pradifta
Berlian | N N 15 =
Ibrena
Insanul | v \ N N 18 90
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Kamil
Keila N N 15 75
Safira
Muhhama N N 16 80
d Al Faris
Niken N N 14 70
Apika
Putri N N 16 80
Nabila
Rindi Tri N N 14 70
Sila
Sakhi 15 75
Hafizah
Shyabila UNWERS|TAS 1| 70
Humaira
Wardana N ‘ N 17 80
Keyisa \ N 14 70
Afika DA O
Vi
Billy Bayu o <3q WA, 17 80
- _d

OUALITY
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Nilai siswa diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:

Nilai si _ Skor Perolehan 100
rasiswa = Skor Maksimum x

Pedoman Pemberian Skor

A. Keberanian
Diberi skor 4 jika begitu dipanggil oleh peneliti nama siswa, dia
langsung berangkat ke depan kelas
Diberi skor 3 jika begitu dipanggil oleh peneliti nama siswa, dia masih

menunggu.anta — 5 menit

Diberi skor 2 “jika begitu peneliti nama siswa, dia tidak
I\ } -
lang Ke ?ﬂpal bosan d emannya
Da DU entngaunya ?pidi Ma
UNIVERSITAS
a begitu dipanggil oleh peneli

depan san

bergerak

gsung maj

gkunya.su

a Se@tl

Diberi mbe i salam,

berdiri tegak dengan wajar, tidak gart kepala.

Diberi skor 3 Jika ﬂlﬂﬁlldl@ﬁ( npa memberi salam dan
lebih banyak badan.tegak sesekali garul-garuk kepala

Diberi skor 2 Jika siswa berdiri di depan tanpa memberi salam, badan
bengkok-bengkok dan garuk-garuk kepala

Diberi skor 1 Jika siswa berdiri di depan tanpa memberi salam, garuk-
garuk kepala, dan berdiri dengan banyak gerakan ke kiri-
kanan (tidak percaya diri)

Diberi skor 0 jika berdiri malah mengarah ke membelakangi
pendengar, cengengesan, dan badan bengkok
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C. Lamanya siswa berbicara di depan minimum 5 menit per orang

Diberi skor 4 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara selama 5
menit penuh

Diberi skor 3 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara sampai 3
menit saja

Diberi skor 2 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara sampai 2
menit saja

Diberi skor 1 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara kurang dari 1

menit

Diberi skor 0

D. Pane

idak ada berbicara

angan kepada 0

U
mAmr-J'm els
mgn& RIGUT Aoz

engan wajah tenang
3 siswa ber(.dl depan ke

anda@w@ t@ntu S
msta i6d@1 ke

mandan

berbicarz

Q.\m dengan wajah
engengesan c

Dib . 3 m;&rl_d.(fv] elas berbicara‘hanya

memangdang ke atas saja
Diberi skor 0 Jika siswa be di depan kelas dengan tidak ada

berbicara dan tunduk (memandang ke bawah/lantai)

E. Pelafalan (Pengucapan)
Diberi skor 4 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara dengan suara
jelas, kuat, lancar, dan dapat dipahami pendengar
Diberi skor 3 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara dengan suara
jelas, kuat, ada macet-macetnya, dan dapat mengganggu

pemahaman pendengar
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Diberi skor 2 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara dengan lancar
tetapi suara pelan, pengucapan terpengaruh bahasa
daerah

Diberi skor 1 Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara lambat, suara
pelan, dan pengucapan dipengaruhi bahasa daerah

Diberi skor 0 Jika siswa berdiri di depan kelas dengan sangat lambat,

suara hampir tidak kedengaran

Medan, 29 November 2024

WY

UNIVERSITA:i




Lampiran 3 Penilaian Keterampilan Berbicara

RUBRIK PENILAIAN,k RAMPILAN BERBICARA
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No

Skor

garul-garuk kepala.

ke depan
jika sama sekali tidak mau maju ke depan 0
kelas.
Jika siswa berdiri di depan dengan memberi
salam, berdiri tegak dengan wajar, tidak garuk- | 4
) Kelancaran | 9aruk kepala.

Berbicara  ["jjia siswa berdiri di depan tanpa memberi

salam dan lebih banyak badan tegak sesekali | 3
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Jika siswa berdiri di depan tanpa memberi

salam, badan bengkok-bengkok dan garuk-| 2
garuk kepala.
Jika siswa berdiri di depan tanpa memberi
salam, garuk-garuk kepala, dan berdiri dengan 1
banyak gerakan ke kiri-kanan (tidak percaya
diri).
jika berdiri malah mengarah ke membelakangi 0
pendengar, cengengesan, dan badan bengkok
Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara 4
selama 5 menit penuh.
berc epan. kelas berbicara 3

sampai 3 u\ x
Jika va ber di de kel

erbicara i d pan kelas b )

o Jika siswa berdiri di depa

DA tsaja.
UNIVERSITAS w\

] S DICaran|”
urang dari ]..menlt - X‘ F/

asnswa.h ldJ.depan d :
l blcarp
a @ de VI ’9/

pendengar | 4
depan kelas berbicara
tertentu saja dengan | 3
Pandangan Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara
kepada .
dengan sesekali memandang ke orang tertentu | 2
pendengar . .
saja dengan wajah cengengesan.
Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara 1
hanya memandang ke atas saja.
Jika siswa berdiri di depan kelas dengan tidak
ada berbicara dan tunduk (memandang ke | O
bawah/lantai)
Pelafalan Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara| 4

dengan suara jelas, kuat, lancar, dan dapat
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(Pengucapan)

dipahami pendengar.

Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara
dengan suara jelas, kuat, ada macet-macetnya,
dan dapat mengganggu pemahaman pendengar.

Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara
dengan lancar tetapi suara pelan, pengucapan
terpengaruh bahasa daerah.

Jika siswa berdiri di depan kelas berbicara
lambat, suara pelan, dan pengucapan
dipengaruhi bahasa daerah.

Jika siswa berdiri di depan kelas dengan sangat

Nilai siswa

iperoleh dengan




Lampiran 4 Surat Izin Penelitian
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UNIVERSITAS QUALITY

JI. Ringroad - Ngumban Surbakti No. 18 Medan, Telp. (061) 80047003
web : www.universitasquality.ac.id | e-mail : info@universitasquality.ac.ic

Medan, 03 December 2024
NOMOR 1 5969/SPT/FKIP/UQ/XI1/2024
LAMP -
HAL . 1zin Penelitian

Kepada Yth :

UNIVERB‘F’F‘N@L‘E

didik

GAMBAR
1 SDN
/2025'
ranya
ijin mdakukan-peneh&an-dﬂem

dQJl@tuQ gar sudi Kiran erikan data yang

Dr Gemalawldlyartl S.Sos.1.,M.Pd
NIDN. 0123098602

Tembusan :
1. Ka. Prodi PGSD;
2. Dosen Pembimbing;
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Lampiran 5 Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SD NEGERI NO: 104218 SI]]OMULY()

AMATAN BIRU —-BIRU KABUP.
memwn

~ss [q]o[1[o][7]o]1]o]7[0o]1]1
NesR 11]0]211(3|2|8]7]|-|-1-1-

——  _ —————
Nomor : 422/457/SD18/X1/2024

Perihal : Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian
Lampiran b=

Yth Dekan FKIP Universitas Quaity Medan
Fakultas Keguruan Dan 1lmu Pendidikan

Di-
Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat saudara pada tanggal 03 Desember 2024 perihal perizinan tempat penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa atas nama Sabda Seriani Br Sembiring dengan judul,
Pengaruh Metode Tebak Gambar Terhadap Keterampilan Berbicara Pada Siswa Di Kelas ITI Sdn
104218 Sidomulyo.

Perulu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksanaan penelitihan tersebut
ditempat kami

2. Izin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk keperluan akademik

Demikian surat balasan ini dibuat dengan sebenarmnya untuk dapat dipergunakan seperlunya dan atas
kerja samanya kami ucapkan terima kasih.




Lampiran 6 Data Pre Test Dan Post Test Kelas 111-A (Eksperimen)
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HASIL DATA PRE TEST DAN POST TEST KELAS I11-A (EKSPERIMEN)

NO NAMA PRE TEST | POST TEST
1 Adila Natasya 55 85
2 Adrian Aginta 60 80
3 Aisyah Rezkia 55 90
4 Albianta Hilwa 50 95
5 Alga 50 75
6 Ayra Aazzara
7 Dzakwan Fahri
8
9 NIVEORSI

S
R O

[y
N

40—
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-
w

[y
SN

-
o1

OO0

P

O

@ O

16 Reynand
17 Salsa Bila
18 Herdika 60 80
19 Ervina Marisa 60 85
20 Jois Elkana 65 85
21 Asmita Cantika 45 90
Jumlah 1055 1765
Rata-Rata 50,23 84,04




Lampiran 7 Data Pre Test Dan Post Tes Kelas I11-A (Kontrol)

HASIL DATA PRE TEST DAN POST TES KELAS I11-A (KONTROL)

NO NAMA PRE TEST | POST TEST
1 Abdul Hafiz 40 80
2 Abib Akbar 40 70
3 Ananda Suardana 45 80
4 Abyan Pradifta 45 90
5 Berlian Ibrena 50 75
6 Insanul Kami 5C 90
7 eila Safira
8
9
10
11
12
13
14
15 eyisa Afika
16 Billy Bayu

Jumlah

Rata-Rata 55,93 77,5




Lampiran 8 Uji Normalitas Data Kelas I11-A

UJI NORMALITAS DATA KELAS I11-A (EKSPERIMEN)

Liliefors Hitung

Liliefors Tabel

Lhitung < Ltabel maka hasilnya dinyatakan normal.

No X Z F(2) S(2) |IF2)-S@)
1 70 | -2,00583 | 0,022437 | 0,047619 | 0,025182
2 75 | -1,29189 | 0,098198 | 0,190476 | 0,092278
3 75 | -1,29189 | 0,098198 | 0,190476 | 0,092278
4 75 | -1,29189 | 0,098198 | 0,190476 | 0,092278
5 80 | -0,57795 | 0,281649 | 0,380952 | 0,099304
6 80 | -0,57795 | 0,281649 | 0,380952 | 0,099304
7 80 | -0,57795 | 0,281649 | 0,380952 | 0,099304
8 80 | -0,57795 0,099304
9 85 | Oslé 160201
10 10,160201
| 0,160201
10,160
0,554085 | 0,714286.| 1
0,554085. 0,714286
0,802317| 0,857143 8
0,802317) 0,857143 | 0,0548
023170857443 | 0
4 b )
20 0,941075
21 0,941075 1 0
LITY
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Lampiran 9 Uji Normalitas Data Kelas I11-B

UJI NORMALITAS DATA KELAS I111-B (KONTROL)

Z
o

X

Z

F(2)

S(2)

[F2)-S@@)|

-1,09789

0,136127

0,3125

0,176373

-1,09789

0,136127

0,3125

0,176373

-1,09789

0,136127

0,3125

0,176373

-1,09789

0,136127

0,3125

0,176373

-1,09789

0,136127

0,3125

0,176373

-0,36596

0,357197

0,5

0,142803

-0,36596

0,357197

0,5

0,142803

OO |INO|O B |WIN| -

-0,36596

0,5

0,142803

0,863873

0,96632'

0,966361 _1

72
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Lampiran 10 Uji Homogenitas Kelas 111-A DAN I11-B
UJI HOMOGENITAS KELAS I11-A DAN 111-B

F-Test Two-Sample for Variances

Variable 1 Variable 2
Mean 84,04761905 77,5
Variance 49,04761905 46,66666667
Observations 21 16
Df 20 15
F 1,051020408
P(F<=f) one-tail 0,468822027

F Critical one-tail 2,327535008

b)

Fhitung 1,082.< Ftabel 2,327

UNIVERSITAS .‘

_9
000

OOOO

OUALITY




Lampiran 11 Uji Hipotesis

t-Test: Two-Sample Assuming Equal

Variances

Variable 1 Variable 2
Mean 84,04761905 77,5
Variance 49,04761905 46,66666667
Observations 21 16
Pooled Variance 48,02721088
Hypothesized Mean
Difference 0

U NHQPE?@Q?TAS
2,030107928

000

0000

— =

OUALITY



Lampiran 12 Nilai Kritis L Uji Liliefors

NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILIEFORS

75

P IS
0271 <. 0249

1
i B

Ukuran Taraf Nyata (a)
Sampel (n) 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,229 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,30C C>.\., 0,247
8 0,285 1 0,26 0,233

UDEe E

50,2395

0,249

0,230

02a2 P 0223

0,284

0,214

~ o~
0,227/

oG

,J
15 U?zzc\‘/—o-,zoi
16 0,250 0,19 0,173
I

17 0,245 0.206 0,189 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
> 20 1,031 0,886 0,805 0,768 0,736

Vn Vn Vn Vn Vn

Sumber : Sudjana, Metoda Statistika, Bandung, Tarsito, 1989.



Lampiran 13

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran 14 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

Nama Penyusun : Sabda Seriani Br Sembiring
Nama Sekolah : SD Negeri 104218 Sidomulyo
Modul Ajar : Bahasa Indonesia

Kelas -1

Semester : Ganjil

Pembelajar

. Asi Waktu

TUJUAN PEMBELAJARAN

KOMPETENSI AWAL

1) Siswa telah memahami rampilan berbicara.

2) Siswa pernah berinteraksi dengan gambar sebagai bagian dari kegiatan

3) Siswa sudah memiliki pengalaman dalam menyusun kalimat sederhana

pembelajaran, namun belum menggunakan metode tebak gambar

secara khusus.

dari berbagai objek yang diamati.
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1. Bernalar kritis : Siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam menganalisis

gambar dan menghubungkannya dengan keterampilan berbicara.

2. Mandiri : Siswa belajar berpikir dan berkreasi sendiri dalam menebak gambar dan

menyusun kalimat tanpa bantuan guru.

3. Bergotong-royong : Siswa bekerja sama dalam kelompok saat

berdiskusi dan menebak gambar.

4. Kreatif : Siswa didorong untuk mengembangkan kreativitas dalam

menyusun cerita atau kalimat berdasarkan gambar yang disajikan.

A Wil W AV /77

Moda pembelajaran Pemb ‘W_

Dengan memahami materi ini, peserta didik siswa tidak hanya mengingat
materi yang diajarkan tetapi juga dapat mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya dan mampu memahami cara
menyusun kata-kata sederhana dengan baik.
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PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang terlintas dalam pikiran kalian ketika

melihat gambar ini?

2. Bagaimana kalian bisa menjelaskan isi gambar
ini dengan kata-kata kalian sendiri?

3. Bagaimana kalian bisa menjelaskan isi gambar
ini dengan kata-kata kalian sendiri?

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama 2 x 35 menit

Kegiatan Awal

UNIVERSITAS!

capkan salam kepada siswa dan menanya

a untuk me‘pin doa seh

wa u@< @d@:si te

O00O0
alkm‘,wﬂ:g{nba enyampaikan

OQUALITY

atau dua gamba

5. Guru menunjukkan ¢ derhana (tanpa menyebutkan
namanya) dan meminta SISWe UK menebak objek yang ada dalam
gambar tersebut.

6. Setelah mendapatkan beberapa tebakan, guru menjelaskan bagaimana
aktivitas tebak gambar ini dapat membantu kita belajar untuk

berbicara dan menulis dengan lebih baik

Kegiatan inti

1. mengorientasikan siswa pada masalah

1.1, Guru memulai dengan memperlihatkan gambar beberapa benda

yang tidak disebutkan namanya kepada siswa.
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1.2. Guru menanyakan kepada siswa, "kegiatan apa yang ada di
dalam gambar ini? Bagaimana kalian bisa mendeskripsikan
gambar kegiatan di sekolah?"

1.3. Siswa diminta untuk siswa untuk befikir untuk berusaha
menebak kegiatan tanpa diberikan jawaban langsung oleh guru.

2. mengorganisasikan kerja siswa

2.1 Guru akan menyuruh siswa untuk menebak gambar yang

ditampilkan oleh guru.

2.2 Setiap si .dari gambar yang

Asiapkan oleh A
7\ L.

melakukan penyelidikan atau penelusuran untuk  menjawab
VUINIVERSITI A

3

tugas u.< melakuk

Kegiatan Akhir

1. Guru bersama sistgiatan-kegiatan yang telah

dibahas, serta pentingnya penggunaan metode tebak gambar dalam
memahami konsep bahasa.
2. Guru menujuk siswa untuk memimpin berdoa selesai belajar dan
mengingatkan kembali tentang salat dan protokol kesehatan.
REFLEKSI PENDIDIK

Guru

1. Saya melihat kalian sangat antusias dalam menggunakan metode tebak

gambar. Banyak dari kalian yang berhasil menebak dan menjelaskan
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gambar dengan sangat baik.

2. Beberapa dari kalian masih sedikit ragu dalam berbicara di depan kelas,
tetapi kalian sudah menunjukkan kemajuan yang luar biasa.
Peserta Didik

1. Apa saja yang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?

2. Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?

3. Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

4, Apa yang kalian rasakan ketika menggunakan metode tebak gambar
dalam belajar?

Bagaimana me

lebi

ian. memahami materi

yusun

Guru dapat memberikan pen an tambahan s individu.

Menyediakan latihan soal tambaha erfokus pada lingkungan di sekitar
sekolah dan cara menyusun kalimat sederhana.

BAHAN BACAAN PENDIDIK

Bahan bacaan untuk guru diambilkan dari buku guru Bahasa Indonesia kelas I11.
Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang berkaitan dengan materi
yang dipelajari
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BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

Bahan bacaan untuk peserta didik diambilkan dari buku siswa Bahasa Indonesia

kelas Ill. Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang berkaitan

dengan materi yang dipelajari.

Mengetahui

Kepala Sekolah Wali Kelagyl11-A

Amoi, S.P —
NIP 106412051984042002
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Lampiran 15 Modul Ajar Kelas (Kontrol)

MODUL AJAR KELAS KONTROL

1. Nama Penyusun : Sabda Seriani Br Sembiring

2. Nama Sekolah : SD Negeri 104218 Sidomulyo
3. Modul Ajar : Bahasa Indonesia

4. Kelas 21l

5. Semester

U 19 Xdshigri (T Kafipe

TUJUAN PEMBELAJARAN
teri keterampilan berbicara

D. Siswa menunjukkan “perhatian dan partiSipasi aktif selama penjelasan
berlangsung.
KOMPETENSI AWAL

1) Siswa telah memiliki pengetahuan dasar tentang keterampilan

berbicara, seperti menyusun kalimat sederhana dan mengenali kata-
kata dalam bahasa Indonesia.

2) Siswa sudah pernah mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah
di kelas sebelumnya.

3) Siswa mampu mendengarkan dan menyimak penjelasan dari guru,

serta menuliskan hasil pembelajaran dalam bentuk kalimat sederhana.
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1. Bernalar kritis : Siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam menganalisis
gambar dan menghubungkannya dengan keterampilan berbicara.

2. Mandiri : Siswa belajar berpikir dan berkreasi sendiri dalam menebak gambar dan

menyusun kalimat tanpa bantuan.gu

erita atau kalimat berdasarkan g l!

Moda Pembelajaran Pasif (Passive Learning)

Dengan memahami materi ini, peserta didik siswa tidak hanya mengingat

materi yang diajarkan tetapi juga dapat mengaitkan pengetahuan baru
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dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya dan mampu memahami

cara menyusun kata-kata sederhana dengan baik.

PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang kalian ketahui tentang menyusun kalimat yang baik? Siapa yang
bisa memberikan contoh kalimat sederhana?

2. Jika kalian mendengar kalimat'Hari ini saya pergi ke sekolah," apa yang

bisa kalian tafibahkan untuk membuat kalimat itu 1ebih menarik?

3. Apa hal baru yang kalian“pelajari, hari“ini‘tentang keterampilan Berbicara?

Mengapafini penting unu{kkalian-?‘» SIT2

A
)

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama 2 x 35 menit

Kegiatan Awal

1. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan menanyakan kabar mereka.
2. Guru menunjuk siswa untuk memimpin doa sebelum belajar.

3. Guru mengajukan pertanyaan untuk membangkitkan minat siswa,

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran untuk hari itu.

5. Guru meminta siswa untuk berpikir tentang kegiatan yang mereka

lakukan di rumah atau di sekolah yang melibatkan penggunaan bahasa.

6. Guru menjelaskan mengapa keterampilan berbicara itu penting dalam
kehidupan sehari-hari dan bagaimana siswa dapat menggunakannya

di berbagai situasi.

Kegiatan inti
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1. mengorientasikan siswa pada masalah

1.1, Guru memulai dengan menyebutkan beberapa kegiatan di
lingkungan sekolah yang sering dilakukan oleh siswa (misalnya,
kegiatan bergotong royong, upacara bendera, membersihkan

lingkungan sekolah).

1.2. "Kenapa kita selalu melaksanakan upacara bendera setiap hari

senin di lapangan sekolah?"

1.3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan
merespon secara lisan.

2. mengorganisasikan kerja siswa

3.

VUV
T S
Se&ﬂQ\ ;ﬁ

4
imat berdasarkan kegi

isebutkan. UUAL |TY

3.2 g sudah

Kegiatan Akhir

-

1. Siswa Bersama Guru melakukan refleksi sebelum menutup kegiatan
dengan pertanyaanterkait pembelajaran hari ini.
2. Siswa dan Guru menujuk siswa untuk memimpin berdoa selesai

belajar dan mengingatkan kembali tentang salat dan protokol kesehatan.
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REFLEKSI PENDIDIK

Guru
1. Apa yang kalian pelajari tentang fungsi benda-benda di sekolah hari ini?
2. Bagaimana cara kalian memahami fungsi benda-benda tersebut melalui
penjelasan guru?
3. Apakah ada hal yang sulit untuk dipahami?
Peserta Didik
1. Apasajayang kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?

2. Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?

hasil® anmusyang. dirasa masih memerlukan
=

4, alr\g ?ggeln benda di

5 g jan memahami fungS| benda-benc /
6. pa

Iltun ‘ “

3. Pada bagian mana da

bant Bantuan seperti ¢

ako ini?

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Ba &d

2. Le i Penelitian

PENGAYAAN DAN REMETODEL

Mengadakan kuis pe jaran  si yang dirancang untuk

mengidentifikasi area yang ma menjadi  kesulitan bagi siswa.
Berdasarkan hasil kuis, guru dapat merencanakan materi remetodel lebih
lanjut.

Memberikan penugasan ulang dengan instruksi yang lebih jelas. Siswa
dapat diminta untuk menulis ulang fungsi benda-benda di sekolah dengan

memberikan lebih banyak contoh.
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BAHAN BACAAN PENDIDIK

Bahan bacaan untuk guru diambilkan dari buku guru Bahasa Indonesia
kelas IIl. Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang

berkaitan dengan materi yang dipelajari

BAHAN BACAAN PESERTADIDIK

Bahan bacaan untuk peserta didik diambilkan dari buku siswa Bahasa
Indonesia kelas 1ll. Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet

yang berkaitan dengan materi yang dipelajari

Mengeta
Kepala
i

Amoi, S
NIP 20641205198404200

\

i Wall
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alte ahri
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